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Abstrak.  Optimalisasi manajemen persediaan merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan daya saing bisnis pada pasar yang semakin kompetitif. PT. 

Trimandiri Sarana Propetindo Banjarmasin yang masih mengandalkan 

pencatatan penjualan harian menggunakan Microsoft Excel, yang membatasi 

kemampuan dalam meramalkan penjualan secara akurat. Penelitian ini 

bertujuan mengembangkan model prediksi penjualan berbasis data stok 

barang tahun 2023, yang mencakup Stok Awal, Pembelian, Penjualan, Stok 

Akhir, Retur Penjualan, dan Barang Rusak. Data diolah dan dianalisis secara 

mingguan berdasarkan jenis bumbu untuk mengidentifikasi pola pergerakan 

stok. Hasil penelitian menunjukkan model prediktif yang dikembangkan 

mampu menjelaskan 76% variasi penjualan (R² = 0,76) dengan Root Mean 

Square Error (RMSE) sebesar 6.707,06, yang tergolong rendah dibandingkan 

rata-rata penjualan mingguan sebesar 2.920,07. Walaupun model 

menunjukkan performa baik, tantangan masih ada dalam menangani data 

dengan tingkat variabilitas yang tinggi. Implementasi model ini diharapkan 

membantu perusahaan beralih dari sistem manual ke pendekatan berbasis 

analisis prediktif dalam pengelolaan persediaan, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta ketepatan pemenuhan permintaan pelanggan secara lebih 

optimal. 

Abstract. Optimizing inventory management is a key factor in increasing 

business competitiveness in an increasingly competitive market. PT 

Trimandiri Sarana Propetindo Banjarmasin still relies on recording daily 

sales using Microsoft Excel, which limits the ability to accurately forecast 

sales. This research aims to develop a sales prediction model based on stock 

data for 2023, which includes Initial Stock, Purchases, Sales, Ending Stock, 

Sales Returns, and Damaged Goods. The data is processed and analyzed 

weekly based on the type of seasoning to identify stock movement patterns. 

The results showed that the predictive model developed was able to explain 

76% of the sales variation (R² = 0.76) with a Root Mean Square Error (RMSE) 

of 6,707.06, which is low compared to the average weekly sales of 2,920.07. 

While the model performed well, challenges remain in handling data with a 

high degree of variability. The implementation of this model is expected to 

help companies switch from manual systems to predictive analysis-based 

approaches in inventory management, improve operational efficiency, and 

fulfill customer demand more optimally. 
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1. PENDAHULUAN  

PT. Trimandiri Sarana Propetindo 

merupakan salah satu perusahaan dagang yang 

beroperasi dalam hal pendistribusian bumbu 

dapur instan di wilayah Kalimantan Selatan dan 

Kalimantan Tengah ialah PT. Trimandiri 

Sarana Propetindo. Produk yang mereka 

distribusikan diantaranya, Sipaisi Balado, 

Sipaisi Balado Pedas Manis, Sipaisi BBQ, 

Sipaisi Jagung Bakar dan lain-lain. Menghadapi 

persaingan yang semakin ketat, para pelaku 

bisnis termasuk PT. Trimandiri Sarana 

Propetindo perlu terus mengembangkan strategi 

adaptif. Salah satu area penting yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus adalah 

optimalisasi manajemen stok barang. 

Mengelola ketersediaan produk secara efektif 

merupakan faktor kunci dalam mencapai 

optimalisasi inventaris bagi perusahaan [1]. 

Pengelolaan stok barang yang baik akan 

menghasilkan loyalitas konsumen dan juga 

akan berdampak positif pada operasional harian 

perusahaan [2].  

Seperti bisnis lainnya, PT. Trimandiri 

Sarana Propetindo juga menghadapi tantangan 

dalam melakukan prediksi stok barang secara 

akurat. Saat ini, perusahaan masih 

mengandalkan manajemen inventaris 

konvensional menggunakan Microsoft Excel 

yang hanya digunakan untuk mengumpulkan 

data penjualan harian, sehingga sulit bagi 

perusahaan untuk memprediksi penjualan di 

masa mendatang. Hal ini berdampak pada 

kemampuan perusahaan untuk menentukan 

jumlah barang yang akan dibeli pada periode 

berikutnya. Oleh karena itu, PT. Trimandiri 

Sarana Propetindo harus mampu mengelola 

stok barang dalam mengelola persediaan. 

Dalam pengelolaan stok barang, proses 

prediksi memainkan peran penting dalam 

memperkirakan stok di masa depan di suatu 

perusahaan. Peramalan sendiri adalah proses 

memperkirakan kejadian di masa depan yang 

paling mungkin terjadi dengan menggunakan 

informasi dari masa lalu dan informasi yang 

tersedia saat ini [3]. Salah satu fungsi peramalan 

adalah untuk mendukung pemilik bisnis dalam 

proses membuat keputusan dan menentukan 

jumlah produk yang harus disediakan oleh 

perusahaan [4].  

Data mining merupakan cara untuk 

mengambil atau menemukan informasi baru 

dari data yang besar. Informasi ini mungkin 

sebelumnya tidak terlihat, tetapi dapat 

dimanfaatkan untuk membuat keputusan bisnis 

yang signifikan [5]. Beragam cara yang berbeda 

dalam eksplorasi data di data mining seperti 

SVM (Support Vector Machine), Decission 

Tree, dan lainnya dapat dimanfaatkan untuk 

membuat prediksi [6]. Namun, dalam penelitian 

ini, metode ini akan digunakan untuk 

memprediksi penjualan adalah metode regresi 

linier berganda. 

Regresi linear berganda merupakan salah satu 

metode data mining yang dapat digunakan 

untuk memprediksi dimasa yang akan datang. 

Metode statistik ini memanfaatkan beberapa 

variabel independen untuk memprediksi hasil 

dari variabel dependen [7]. Regresi linier  sering 

dipilih untuk memprediksi stok barang karena 

kapasitasnya dapat memprediksi menggunakan 

informasi stok, kemudian menarik kesimpulan 

tentang stok barang yang akan datang [8]. 

Dalam penelitian sebelumnya [9] juga 

melakukan penelitian yang serupa dengan 

algoritma regresi linear. Namun, variabel yang 

digunakan sebagai independen dan dependen 

untuk meramalkan penjualan adalah berbeda. 

Penelitian tersebut berjudul “Analisis Prediksi 

Penjualan Tisu Menggunakan Regresi Linear”. 

Tingkat akurasi model yang dapat menjelaskan 

83% variasi data, Meskipun cukup efektif 

dalam menangkap pola data, akurasi prediksi 

masih dapat ditingkatkan, terlihat dari nilai 

RMSE sebesar 78,3 dan MAE sebesar 56,76 

yang mencerminkan margin kesalahan 

signifikan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Data Mining 

 Data mining ialah suatu tata cara yang 

digunakan buat menggali data dari basis 

informasi. Dalam pelaksanaannya, informasi 

mining menggunakan bermacam pendekatan, 

semacam kecerdasan buatan, pendidikan mesin, 

serta metode statistik, yang bertujuan buat 

mengenali mengekstrak informasi guna dan 

penuhi kebutuhan data dari database berdimensi 

besar [10]. 

 
2.2. Regresi Linear Berganda 

 Regresi linear berganda adalah metode 

analisis yang digunakan untuk mengkaji 

hubungan antara satu variabel terikat dan 

beberapa variabel bebas. Teknik ini bertujuan 
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untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel bebas berkontribusi secara positif atau 

negatif terhadap variabel terikat, sekaligus 

membantu memprediksi dampak perubahan 

variabel bebas terhadap nilai variabel terikat 

tersebut [11]. 

 Jika hasil yang ingin dicapai berupa nilai 

numerik dan seluruh atribut pendukung juga 

bernilai numerik, maka metode regresi linear 

menjadi pilihan yang sesuai. Metode ini 

merupakan pendekatan statistik dasar yang 

dapat dinyatakan melalui persamaan sebagai 

berikut [12]:  

 

Y = b0 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + ⋯ + 𝑏𝑛𝑋𝑛 

 

Keterangan: 

Y = Variabel yang diprediksi 

X = Variabel bebas 

b0 = Intercept 

b = Coeficients regresi 

 

2.3. Knowledge Discovery in Database 

Knowledge Discovery in Database( KDD) 

merupakan kumpulan proses yang digunakan 

buat mencari pengetahuan yang berguna dari 

sesuatu informasi [13]. KDD mempunyai 

sebagian proses diawali dari pemilihan 

informasi, pembersihan informasi, transformasi 

informasi, penemuan serta diakhir penilaian 

[14]. 

 

2.4. Prediksi 

 Prediksi adalah upaya memperkirakan atau 

mengantisipasi kejadian di masa depan 

berdasarkan informasi relevan dari periode 

sebelumnya (historis) melalui pendekatan 

ilmiah. Dalam proses prediksi, akurasi dihitung 

dengan membandingkan jumlah data positif dan 

negatif terhadap total data yang digunakan. 

Secara sederhana, akurasi menunjukkan 

seberapa dekat hasil prediksi dengan nilai 

sebenarnya [15]. 

 

2.5. Penjualan 

Penjualan adalah suatu proses ketika 

kebutuhan seorang penjual dan pembeli 

terpenuhi melalui pertukaran informasi untuk 

sebuah kepentingan. Dalam sebuah proses 

penjualan, penjual akan memberikan 

kepemilikannya ke suatu komoditas yang 

disebut pembeli dengan kesepakatan harga 

tertentu [16]. 

3. METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini akan mengadopsi 

metode KDD. Langkah-langkah pada penelitian 

ini akan dijelaskan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
3.1 Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data transaksi 

stok barang yang dimiliki oleh PT. Trimandiri 

Sarana Propetindo dalam rentang 12 bulan pada 

tahun 2023. Data ini memiliki 6570 transaksi 

data stok barang. Pada dataset tersbut memiliki 

8 atribut dengan tipe data yang masing-masing 

berbeda diantaranya: Tanggal dan Nama 

Bumbu dengan tipe data Object, Stok Awal, 

Penjualan, Stok Akhir, Retur, dan Rusak 

menggunakan tipe data float. 

 

3.2 Data Processing 

Sebelum memulai proses data mining, 

penting untuk melakukan pembersihan data, 

yang merupakan proses penting dari 

Knowledge Discovery in Database (KDD) [17]. 

Pada tahap ini, akan mengelola penghapusan 

duplikat data, memeriksa data yang 

tidak terkait, menangani dan menangani nilai 

yang kosong (missing value) [18]. 

Pengecekan nilai kosong dilakukan 

menggunakan fungsi df.isnull().sum() 

untuk mengetahui jumlah missing value pada 

setiap kolom. Setelah diketahui bahwa terdapat 

nilai kosong, penanganan dilakukan dengan 

menghapus baris yang mengandung nilai 

kosong menggunakan fungsi df.dropna() agar 

data yang digunakan bersih dan tidak 

mempengaruhi akurasi model prediksi. 
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Pada tahap data processing juga akan 

mengelola perubahan bentuk data yaitu 

transformasi data. Data transformation adalah 

sebuah proses modifikasi data yang telah 

dipilih agar sesuai dengan model data mining 

[17]. Dalam tahap ini data akan dikelompokkan 

per minggu dikarenakan untuk mempermudah 

analisis dan ekstraksi pola pada data. 

 

3.3 Data Training dan Testing 

Setelah melalui tahap pemrosesan dan 

transformasi data, langkah selanjutnya adalah 

memilih teknik data mining yang paling sesuai 

dengan dataset yang telah tersedia. Di tahap ini 

proses data mining dilakukan dengan tujuan 

untuk menemukan pola tersembunyi atau 

informasi menarik dari data yang telah dipilih, 

dengan memanfaatkan berbagai alat, teknik, 

metode, dan algoritma yang memiliki 

karakteristik dan pendekatan yang beragam 

[17]. Data yang digunakan dalam tahap ini 

merupakan data training yang telah melalui 

proses transformasi data sebelumnya, sehingga 

siap untuk digunakan dalam proses data mining. 

 

3.4 Interpretation/Evaluation 
Pada tahap interpretasi dalam proses 

Knowledge Discovery in Database (KDD), 

pola-pola yang dihasilkan dari proses data 

mining harus disajikan dalam bentuk yang 

mudah dipahami oleh pihak-pihak terkait [17]. 

Proses interpretasi memiliki peran penting 

karena memungkinkan hasil analisis dan model 

prediksi yang telah dibangun sebelumnya dapat 

digunakan secara efektif dalam pengambilan 

keputusan. Interpretasi yang tepat membantu 

pihak terkait dalam memahami informasi dari 

data mining sehingga keputusan yang diambil 

menjadi lebih relevan dan tepat sasaran [19]. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi 

penjualan bumbu instan di PT. Trimandiri 

Sarana Propetindo Banjarmasin dengan 

memanfaatkan algoritma Regresi Linear 

Berganda yang akan diimplementasikan di 

pemrograman Python. Hal pertama yang 

dilakukan adalah memilih dataset yang akan 

digunakan. Selanjutnya, data akan dilakukan 

pengecekan duplikasi, missing value, dan 

mentransformasi data sesuai dengan kebutuhan 

penelitian, lalu dilanjutkan dengan tahap data 

testing dan training yang akan memprediksi 

penjualan dengan metode regresi linear 

berganda. 

 
4.1 Dataset 

Tahap pertama adalah pemilihan dataset, 

yang bertujuan untuk memilih data yang akan 

digunakan pada penelitian ini. Data ini diimpor 

ke Python dengan memanfaatkan library 

pandas, sehingga data dapat diketahui 

deskripsinya. Berikut merupakan data yang 

didapatkan: 

 

 
Gambar 2. Dataset 

 
4.2 Data Processing 

Pada tahap data processing, memastikan 

tidak ada data baris duplikat yang tersisa. Tahap 

ini juga termasuk pemeriksaan informasi data, 

tipe data, jumlah baris dan nilai kosong (missing 

value). 

 

a. Cek Duplikasi Data 

 
Gambar 3. Jumlah Duplikat Data 

 

Kode ini berfungsi untuk mengidentifikasi 

jumlah baris duplikat dalam dataset. 

 

b. Cek Missing Value 

 
Gambar 4. Cek Missing Value 
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Cek nilai kosong (missing value) dalam 

pemrosesan data adalah untuk mengetahui 

jumlah nilai yang kosong/hilang di setiap 

kolom. Langkah ini diperlukan untuk menjamin 

kualitas data sebelum masuk ke tahap analisis, 

karena keberadaan data yang hilang bisa 

berdampak negatif terhadap akurasi model atau 

menimbulkan kesalahan dalam proses 

perhitungan.  

Pada gambar 4, terlihat bahwa terdapat 8 

nilai kosong di masing-masing kolom dalam 

dataset. Oleh karena itu, selanjutnya dilakukan 

proses pembersihan data dengan cara 

menghapus baris yang mengandung nilai 

kosong tersebut, sehingga data yang digunakan 

dalam proses analisis dan pelatihan model 

menjadi bersih dan valid. Hasilnya dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 5. Hasil Pembersihan Data 

 
Pada tahap ini juga, dataset dikelompokkan 

per minggu dan mengelompokkan per bumbu 

dan dibuat dalam bentuk numerik. Dikarenakan 

supplier/pembeli tidak melakukan transaksi 

setiap hari sehingga data mingguan dianggap 

representatif terhadap pola penjualan dan dalam 

pergerakan stok barang. Yang dilakukan adalah 

mengelompokkan masing-masing nama bumbu 

dan jumlah dari per minggu. Untuk Stok Awal 

menggunakan first dan Stok Akhir 

menggunakan last hal ini digunakan untuk 

mengetahui stok awal pada hari pertama dan 

stok akhir pada hari ke tujuh. Dan untuk 

Pembelian, Penjualan, Retur dan Rusak 

menggunakan sum karena hal tersebut 

merupakan peristiwa kumulatif. Setelah proses 

pengelompokan ini dataset yang dimiliki 

berjumlah 936 entri. 

 

 
Gambar 6. Pengelompokan Data 

 
4.3 Training dan Testing 

Pada tahap ini, akan dilakukan pembuatan 

model prediksi menggunakan regresi linear 

berganda dengan memanfaatkan data stok 

barang yang tercatat selama tahun 2023 dari PT. 

Trimandiri Sarana Propetindo. Langkah 

pertama import library yang akan digunakan 

seperti di bawah ini: 

 

 
Gambar 7. Import Library 

 

Data yang akan digunakan adalah data stok 

barang yang telah di kelompokkan pada tahap 

data tranformation. Data tersebut dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 8. Dataset Per Minggu 

 

Selanjutnya, proses pembangunan model 

dimulai dengan pemisahan variabel dependen 

(Y), yaitu Penjualan, dan variabel independen 

(X), yang terdiri dari Stok Awal, Pembelian, 

Retur, dan Rusak. Selanjutnya, data dibagi 

menjadi dua bagian: 80% digunakan untuk 

pelatihan model, sementara 20% sisanya 

digunakan untuk pengujian model. Proses ini 

dapat dilihat pada gambar 6 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 9. Pembagian Data Pelatihan dan 

Pengujian 
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Kemudian untuk mengetahui jumlah data 

yang digunakan untuk training dan data testing 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 
Gambar 10: Jumlah Data Training dan Testing 

 

Langkah selanjutnya adalah membangun 

model regresi linear berganda menggunakan 

algoritma LinearRegression() dari Scikit-Learn, 

yang kemudian dilatih menggunakan data 

pelatihan. Objek regresi linear tersebut 

disimpan dalam variabel yang dinamakan 

model, dan dapat dilihat pada gambar 7 berikut 

ini: 

 
Gambar 11. Model Regresi Linear 

 
Selanjutnya, mencari nilai koefisien dan 

intercept. Dalam hal ini, koefisien dan intercept 

yang ditemukan akan membantu dalam 

memahami bagaimana setiap variabel 

memengaruhi hasil prediksi. Hasilnya dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 

 
Gambar 12. Nilai Koefisien dan Intercept 

 

Berdasarkan hasil dari pembangunan model 

regresi linear berganda menghasilkan model 

regresi linear berganda sebagai berikut: 

 

Y = 107.7901 + 0.2676(𝑥1) + 0.1972 (𝑥2) 

−11.1159 (𝑥3) + 36.3444(𝑥4) 
 

Selanjutnya dari hasil model regresi linear 

berganda tersebut dilakukan proses prediksi 

dengan menggunakan data testing. Hasilnya 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 
Gambar 13. Hasil Prediksi 

4.4 Interpretation/Evaluation  

Pada tahap ini, hasil prediksi model 

dibandingkan dengan nilai asli untuk 

mengetahui akurasi model terhadap data. 

Metrik seperti R-Squared (R2), Root Mean 

Squared Error (RMSE) dan Mean Absolute 

Error (MAE) digunakan untuk menguji kinerja 

model. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi 

Model R2 RMSE MAE 

Training 0,77 6083.71 1530.29 

Test 0,76 6707.06 1808.86 

 

Berdasarkan hasil evaluasi, model yang 

dibangun menunjukkan performa yang cukup 

baik dalam memprediksi data. Nilai R² pada 

data pelatihan sebesar 0,77 dan R² pada data 

pengujian sebesar 0,76 menunjukkan bahwa 

model mampu menjelaskan sekitar 77% variasi 

data target, baik pada data pelatihan maupun 

pengujian. Hal ini menandakan bahwa model 

memiliki kemampuan generalisasi yang cukup 

baik dan tidak mengalami overfitting yang 

signifikan. 

Selain itu, nilai MAE (Mean Absolute 

Error) pada data pelatihan sebesar 1.530,29 dan 

pada data pengujian sebesar 1.808,86 

menunjukkan bahwa rata-rata selisih absolut 

antara nilai prediksi dan nilai aktual relatif 

rendah. Sementara itu, RMSE (Root Mean 

Squared Error) pada data pelatihan sebesar 

6.083,71 dan pada data pengujian sebesar 

6.707,06 juga menunjukkan bahwa model 

memiliki tingkat eror yang masih dalam batas 

wajar. 

Secara keseluruhan, model yang dibangun 

sudah cukup baik dalam memprediksi 

penjualan mingguan per bumbu, meskipun 

masih terdapat ruang untuk peningkatan 
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akurasi, terutama dalam menangani data dengan 

variasi yang sangat tinggi. 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini penerapan 

regresi linear berganda terbukti cukup efektif 

dalam memperkirakan penjualan bumbu dapur 

instan di PT. Trimandiri Sarana Propetindo. 

Model yang dikembangkan mampu 

menjelaskan 76% variasi data penjualan (R² = 

0,76), menunjukkan kemampuan prediktif yang 

memadai untuk membantu perusahaan dalam 

pengambilan keputusan terkait manajemen stok 

barang. 

Nilai RMSE sebesar 6707.06 yang relatif 

rendah dibandingkan dengan rata-rata 

penjualan mingguan per bumbu (2.920,07) 

mengindikasikan tingkat kesalahan prediksi 

yang masih dalam batas toleransi. 

Pendekatan pengelompokan data mingguan per 

bumbu terbukti efektif dalam mengakomodasi 

pola penjualan yang tidak terjadi setiap hari, 

memberikan gambaran yang lebih representatif 

tentang pergerakan stok barang.  

Meskipun model ini sudah cukup baik, 

masih terdapat ruang untuk peningkatan, 

terutama dalam menangani data dengan variasi 

tinggi atau outlier. Dengan demikian, 

implementasi regresi linear berganda pada 

penjualan di PT. Trimandiri Sarana Propetindo 

memberikan dampak positif dalam 

memprediksi penjualan di masa yang akan 

datang. 
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